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Abstract: Successfulness and continuance of hospital it is very determined by organization member behav-
ior. Practically, wrong behavior by organization member is an extra role behavior. This extra role behavior
can increase organization performance by efficiency and effective in organization practice. Good quality of
leadership, fulfilling job satisfaction and high commitment of organization from organization member can
create good behavior. This research purpose is to analyze leadership influence, job satisfaction and orga-
nizational commitment towards Organizational Citizenship Behavior/OCB. The research conduct in RSUD
dr. Haulussy Ambon, especially to nurse, the sample consist of 174 people as respondent. Data collected by
questionnaire, interview and documentation, next the data in manner by using descriptive analysis and
path analysis. The analysis result show that leadership have significant influence and positive towards
OCB, job satisfaction have positive influenced towards OCB and organizational commitment have positive
influence towards OCB. The analyze result either proving that leadership have indirect influence and
positive towards OCB by job satisfaction, and also leadership have indirect influence and positive towards
OCB by organizational commitment. In generally, organizational commitment gives biggest influence to-
wards OCB.

Keywords: Leadership, Job Satisfaction, Organizational Commitment, Organizational Citizenship Beha-
vior (OCB).

Rumah sakit merupakan ujung tombak dalam mewu-
judkan keberhasilan Sistem Kesehatan Nasional
(SKN) dituntut kemandirian dalam meningkatkan
kualitas secara global khususnya kualitas jasa pela-
yanan masyarakat, maka harus dikelola secara pro-
fesional. Penerapan manajemen sumber daya
manusia yang baik di rumah sakit untuk menciptakan
efisiensi, inovasi serta merespon kebutuhan pasien
dan mewujudkan keunggulan kualitas pelayanan. Pola
pikir yang bertumpu pada sikap (attitude) kerja harus
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ditingkatkan dan dikembangkan dalam rangka

pemberian pelayanan yang memuaskan. (Dr. dr. Siti

Fadilah Supari, Sp.JP(K) dalam www. indonesia.
Menurut Widajat (2009), masalah utama yang

dihadapi rumah sakit di Indonesia adalah:

*  Dampak krisis internal rumah sakit : kurangnya
komitmen SDM (terutama egosektoral tenaga
ahli), inkonsistensi sistem organisasi dan
kepemimpinan, perbedaan persepsi mengenai
mutu layanan, keterbatasan dana, dan kurangnya
semangat wirausaha dan budaya kerja.

»  Dampak cksternal rumah sakit: masih adanya
pandangan “stigma negatif” di mata masyarakat
tentang citra dan mutu rumah sakit di Indonesia.

1456




Dengan adanya masalah-masalah ini, perenca-
naan yang jelas dan pasti serta sumber daya manusia
vang kompeten untuk operasional dan pemeliharaan
rumah sakit harus diperhatikan. Manajemen sumber
daya manusia yang ada di rumah sakit harus baik
agar dihasilkan oufput yang baik pula sehingga, mam-
pu memahami keinginan dan kebutuhan pasien
dengan upaya memberikan pelayanan prima, dengan
harapan pasicn merasa puas atas pelayanan yang
diberikan.

Efektivitas organisasi dipengaruhi oleh perilaku
anggota organisasi (Gibson, Ivancevich dan Donelly,
2000). Perilaku karyawan di tempat kerjanya dapat
dikelompokkan ke dalam 2 jenis, perilaku yang ber-
kaitan dengan tugas-tugas resminya (in-role beha-
vior), dan perilaku di luar tugas resmi (extra-role
behavior). Perilaku extra-role sangat penting artinya
bagi keefektifan organisasi, yang dalam jangka panjang
berdampak terhadap kelangsungan hidup organisasi,
terutama di tengah-tengah lingkungan bisnis yang
sedang bergejolak saat ini. Dasar perilaku extra-role
telah dikonseptualisasikan dan yang paling terkenal
adalah Organizational Citizenship Behavior/OCB
(Pareke, 2004).

"Extra-role behavior” atau OCB yaitu kebiasa-
an yang secara alami sesuai dengan keinginan hati
dan biasanya tidak mengikuti sistem balas jasa formal
(Podsakoff, dkk, 1996, Netemeyer, dkk, 1997 dalam
Ackfeldt dan Coote, 2005). OCB dapat meningkatkan
kinerja organisasi melalui efisiensi dan efektivitas
dalam praktek organisasi (Netemeyer, dkk, 1997 dan
Organ, 1988 dalam Ackfeldt dan Coote, 2005).

Agar supaya Organizational Citizenship
Behavior (OCB) ditunjukkan dengan baik, maka gaya
kepemimpinan dan keefektifan peran seorang pe-
mimpin sangatlah diperlukan. Kualitas kepemimpinan
ditentukan sejauhmana pemimpinan mampu me-
ngambil resiko, menginsipirasi kepercayaan para pe-
ngikutnya, dan menciptakan sebuah peluang bagi
kesuksesan organisasinya. Untuk mencapai itu, seti-
daknya terdapat beberapa kualitas yang harus dimiliki
seorang pemimpin.

Banyak pemimpin organisasi yakin bahwa ke-
puasan pelanggan berasal dari pelayanan karyawan
yang puas (Chowdary dan Saraswati dalam Jin, 2006).
Pekerja yang puas akan lebih suka berbicara positif
tentang organisasinya. Kepuasan kerja menjadi faktor
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determinan utama dari Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pekerja (Wibowo, 2007). Menurut
Spector dalam Robbins (2008), menyatakan bahwa
adalah logis menganggap bahwa kepuasan kerja scha-
rusnya menjadi faktor penentu utama dari Organi-
zational Citizenship Behavior (OCB) seorang
karyawan.

Komitmen organisasi merupakan dimensi perila-
ku penting yang dapat digunakan untuk menilai kecen-
derungan karvawan untuk bertahan sebagai anggota
organisasi. (Mowday, 1982 dalam Sopiah). Organ dan
Konovsky (1996) menyebutnya sebagai “more likely
to display organization citizenship behavior”, yang
artinya komitmen organisasi lebih memungkinkan
untuk karyawan menunjukkan organizational
citizenship behavior. Koslowsky. Caspy dan Lazar
(1988) menyimpulkan dampak yang timbul dari adanya
komitmen organisasi adalah menunjukkan perilaku
peran ekstra yang lebih tinggi (higher organizational
citizenship behavior).

Penelitian yang mengkaitkan OCB dengan komit-
men organisasi dan keduanya memiliki hubungan,
dibuktikan oleh Sangmook (2006). Sedangkan pene-
litian yang dilakukan oleh Williams dan Anderson
(1991) dalam Ackfeldt dan Coote (2003) menyatakan
bahwa komitmen organisasi tidak berhubungan
dengan OCB. Penclitian yang dilakukan olch
Ackfeldt dan Coote (2005) menyatakan bahwa job
attitudes/perilaku kerja (yang didalamnya tediri atas
kepuasan kerja dan komitmen organisasi) memiliki
hubungan dengan OCB. Penelitian tentang hubungan
antara kepuasan kerja juga memberikan hasil yang
berbeda. Studi empiris yang dilakukan oleh Gonzales
dan Garazo (2006) membuktikan adanya hubungan
antara kepuasan kerja dengan OCB. Penelitian yang
dilakukan oleh Sangmook (2006) menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan antara kepuasan kerja dan OCB.
Penelitian hubungan antara kepemimpinan dengan
OCB dilakukan oleh Appelbaum, dkk (2004) dan
hasilnya tidak terbukti. Penelitian ini juga dilakukan
oleh Ackfeldt dan Coote (2005) menunjukkan tidak
ada hubungan antara dukungan pimpinan dengan
OCB.

Singkatnya, penelitian ini akan melihat pengaruh
kepemimpinan, kepuasan kerja dan komitmen organi-
sasi terhadap Organizational Citizenship Behavior/
OCB (Studi Pada Tenaga Perawat di RSUD dr.
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Haulussy Ambon). Berikut adalah kerangka konsep-
tual penelitian dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

Hl : Kepemimpinan (X1) berpengaruh secara
langsung yang positif terhadap kepuasan kerja
(X2)

H2 : Kepemimpinan (X1) berpengaruh secara
langsung yang positif terhadap komitmen
organisasi (X3)

H3 : Kepuasan kerja (X2) berpengaruh secara
langsung yang positif terhadap komitmen
organisasi (X3)

H4 : Kepemimpinan (X1) berpengaruh secara
langsung yang positif terhadap Organiza-
tional Citizenship Behavior /OCB (Y)

H5 : Kepuasan kerja (X2) berpengaruh secara
langsung yang positif terhadap Organiza-
tional Citizenship Behavior/OCB (Y)

H6 : Komitmen organisasi (X3) berpengaruh
secara langsung yang positif terhadap Orga-
nizational Citizenship Behavior/OCB (Y)

H7 : Kepemimpinan berpengaruh secara tidak
langsung terhadap komitmen organisasi me-
lalui kepuasan kerja

H8 : Kepemimpinan berpengaruh secara tidak
langsung terhadap OCB melalui kepuasan
kerja

H9 : Kepemimpinan berpengaruh secara tidak
langsung terhadap OCB melalui komitmen
organisasi

HI10 : Kepuasan kerja berpengaruh secara tidak
langsung terhadap OCB melalui komitmen
organisasi
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
penjelasan (cksplanatori) dengan pendekatan survey.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
karena menjelaskan hubungan antara variabel-
variabel penelitian melalui pengujian hipotesis dan
secara umum data disajikan dalam bentuk angka-
angka yang dihitung melalui uji statistik.

Penelitian dilakukan di RSUD dr. Haulussy
Ambon, dengan populasi adalah tenaga perawat. Pe-
ngambilan sampel dilakukan dengan metode "simple .
random sampling”. Dengan menggunakan rumus
Slovin, maka jumlah sampel yang dijadikan responden
adalah 174 orang. Data yang digunakan adalah data
“cross section”.

Pengambilan data dilakukan dengan memberikan
kuisioner. Dalam Kuisioner ada indikator dan item
pertanyaan. Untuk mengukur indikator, item-item
pertanyaan dalam penelitian ini akan dibuat skoring
dengan menggunakan skala /ikert. Sehingga variabel
dijabarkan menjadi indikator terukur yang dapat dijadi-
kan tolak ukur membuat item-item pertanyaan. Alter-
natif jawaban terdiri dari 5 (lima) alternatif pilihan
yang mempunyai tingkatan sangat rendah sampai
dengan sangat tinggi (bernilai 1 s/d 5) yang diterapkan
secara bervariasi sesuai pertanyaan.

Variabel kepemimpinan, dalam hal ini kualitas
kepemimpinan dikutip dari Teori Path-Goal yang
diadaptasi dari Ackfeldt dan Coote (2005) dan Orga-
nizational Citizenship Behavior (OCB) diadaptasi
dari Podsakoff dan MacKenzie (1989) dalam
Moorman (1993). Setiap item dalam setiap dimensi
akan dinilai dengan skala likert (5 = selalu, 4 = sering,
3 = kadang-kadang, 2 = sangat jarang, | = tidak
pernah). Instrumen kepuasan kerja diadaptasi dari
Melia’ and Peiro® (1989) dalam Saura er al. (20053)
serta komitmen organisasi diadaptasi dari McDonald
and Makin, 2000; Jacobsen, 2000 dalam Malhotra dan
Mukherjee (2004) dan setiap item akan diukur dengan
skala likert (5=sangat setuju, 4=setuju, 3=netral,
2=tidak setuju, 1=sangat tidak setuju).

Untuk menguji hipotesis, maka alat analisis yang
digunakan adalah analisis jalur (path analysis).
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HASIL
Hasil path analysis

Hasil penelitian membuktikan bahwa kepemim-
pinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja, komit-
men organisasi dan Organizational Citizenship
Behavior. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap
komitmen organisasi dan Organizational Citizenship
Behavior, serta komitmen organisasi berpengaruh
terhadap Organizational Citizenship Behavior.

Hasil analisis juga mengungkapkan bahwa terda-
pat pengaruh tidak langsung antara kepemimpinan
dengan komitmen organisasi yang dimediasi oleh
kepuasan kerja, kepemimpinan terhadap OCB yang
dimediasi oleh kepuasan kerja, kepemimpinan terha-
dap OCB yang dimediasi oleh komitmen organisasi,
dan kepuasan kerja terhadap OCB yang dimediasi
oleh komitmen organisasi.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penga-
ruh tidak langsung bukan merupakan pengaruh yang
dominan jika dibandingkan dengan dengan pengaruh
langsung. Ini dibuktikan dengan nilai pengaruh lang-
sung lebih besar dari nilai pengaruh tidak langsung.
Hal ini berarti bahwa pengaruh langsung memiliki pe-
ngaruh yang lebih besar untuk menjelaskan pengaruh
antar variabel dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Hipotesis 1: “kepemimpinan berpengaruh langsung
dan positif terhadap kepuasan kerja”.
Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien
jalur yang positif, yang berarti adanya
pengaruh positif kepemimpinan terhadap
kepuasan kerja. Hasil penelitian ini seja-
lan dengan hasil penelitian Ackfeldt dan
Coote (2000,2005), serta Kaihatu dan
Rini (2007). Namun Appelbaum, et al.
(2004) menyatakan tidak ada pengaruh

Tabel 1. Ringkasan Koefisien Jalur

Pengaruh Kepemimpinan, KepuasanKerja dan'Komitmen Organisasi
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Gambar 2. Diagram Jalur Hasil Pengujian Hipotesis
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antara kepemimpinan dengan kepuasan
kerja.

“kepemimpinan berpengaruh secara
langsung yang positif terhadap komitmen
organisasi”. Hipotesis ini diterima, yang
yang dibuktikan oleh hasil perhitungan
analisis yang menunjukkan nilai koefisien
jalur adalah positif. Pembuktian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ackfeldt dan Coote (2005), Kaihatu
dan Rini (2007) serta Lagomarsino dan
Cordona (2003). Pendapat ini berbeda
dengan hasil penelitian Ackfeldt dan
Coote (2000) yang menyatakan tidak
ada pengaruh antara kepemimpinan dan
komitmen organisasi.

“kepuasan kerja berpengaruh secara
langsung yang positif terhadap komitmen
organisasi”, diterima. Nilai koefisien
yang positif menunjukkan adanyan hu-
bungan yang positif. dibuktikan oleh
Ackfeldt dan Coote (2000), Kim (2006),
Kaihatu dan Rini (2007), serta

Hipotesis 2:

Hipotesis 3:

Ve e P E
Kepuasan kerja (X2) 0,710 13,212 | 0,000 | Signifikan
| Komitmen organisasi(X3) 0,397 5836 | 0,000 | Signifikan
OCB (V) 0,287 4868 | 0,000 | Signifikan
Kepuasan kerja (X2) Komitmen organisasi(X3) | 0,448 6,558 | 0,000 | Signifikan
T OCB (V) 0344 5881 | 0,000 | Signifikan
Komitmen organisasi(X3) | OCB (Y) 0,351 5882 | 0,000 | Signifikan
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Hipotesis 4:

Hipotesis 5:

Hipotesis 6:

Hipotesis 7:

Markovits, et al. (2007). Jika kepuasan
kerja perawat terpenuhi dan semakin
meningkat, maka perawat akan semakin
komit pada RSUD dr. Halulussy.
“kepemimpinan berpengaruh langsung
yang positif terhadap OCB” dapat
dibuktikan kebenarannya dan hipotesis
tersebut diterima. Bukti adanya pengaruh
langsung kepemimpinan dengan OCB ini
sesuai dan sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lagomarsino dan
Cordona (2003), Gonzalez dan Garazo
(2006) serta Kaihatu dan Rini (2007).
”Kepuasan kerja berpengaruh terhadap
OCB” dapat dibuktikan kebenarannya
dan hipotesis tersebut diterima. Pene-
litian yang menunjukkan adanya penga-
ruh langsung kepuasan kerja terhadap
OCB juga dibuktikan oleh Ackfeldt dan
Coote (2005), Kaihatu dan Rini (2007)
serta Moorman (1993). Kepuasan kerja
merupakan ukuran paling kuat yang
menghubungkan OCB (Alotaibi, 2001).
Kepuasan kerja berhubungan secara
signifikan dan positif dengan OCB ter-
cermin dalam sikap menolong (a/truism)
dan sikap mementingkan kepentingan
umum (civic virtue). Penelitian ini ber-
tolak belakang dengan yang dibuktikan
oleh Appelbaum, et a/ (2004), Kim
(2006) serta Ackfeldt dan Coote (2000),
yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara kepuasan kerja dengan
OCB.

“komitmen organisasi berpengaruh lang-
sung yang positif terhadap OCB” dapat
dibuktikan kebenarannya dan hipotesis
tersebut diterima. Pernyataan di atas
sejalan dengan pembuktian yang dilaku-
kan oleh Ackfeldt dan Coote (2000,
2005), Kim (2006) serta Lagomarsino
dan Cordona (2003), yang mengemu-
kakan bahwa komitmen organisasi ber-
pengaruh langsung terhadap Organiza-
tional Citizenship Behavior (OCB).
“"kepemimpinan berpengaruh secara
tidak langsung terhadap komitmen

Hipotesis 8:

Hipotesis 9:

organisasi melalui kepuasan kerja”
diterima. Pembuktian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Ackfeldt
dan Coote (2000) yang menyatakan
bahwa ada pengaruh tidak langsung
antara kepemimpinan dengan komitmen
organisasi melalui kepuasan kerja.
“kepemimpinan berpengaruh secara
tidak langsung terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) melalui
kepuasan kerja” diterima. Kualitas kepe-
mimpinan yang baik akan meningkatkan
kepuasan kerja, yang pada akhirnya
perawat menerapkan Organizational
Citizenship Behavior (OCB). Terdapat
pengaruh yang positf terlihat pada nilai
koefisien jalur yang positif. Hasil pene-
litian ini didukung oleh Ackfeldt dan
Coote (2005).

"kepemimpinan berpengaruh secara
tidak langsung terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) melalui
komitmen organisasi” diterima. Pem-
buktian bahwa kepemimpinan berpenga-
ruh secara tidak langsung terhadap OCB
melalui komitmen organisasi ini sejalan
dengan Lagomarsino dan Cordona
(2003) yang mengungkapkan adanya
pengaruh secara tidak langsung antara
kepemimpinan terhadap OCB melalui
komitmen organisasi.

Hipotesis 10:"kepuasan kerja berpengaruh secara

tidak langsung terhadap OCB melalui
komitmen organisasi. Kim (2006) mem-
buktikan adanya pengaruh kepuasan
kerja secara tidak langsung terhadap
OCB melalui komitmen organisasi. Pa-
dahal, dibuktikan bahwa kepuasan kerja
tidak berpengaruh secara langsung
terhadap OCB, tetapi melalui komitmen
organisasi, kepuasan kerja berpengaruh
tidak langsung terhadap OCB. Penclitian
ini membuktikan adanya pengaruh
kepuasan kerja secara tidak langsung
terhadap OCB melalui komitmen orga-
nisasi.
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Implikasi Penelitian

Perilaku anggota organisasi yang baik akan
menghasilkan kinerja yang baik pula. Sebagai lembaga
yang memberikan pelayanan kesehatan, maka kualitas
pelayanan harus diutamakan untuk meningkatkan
kepuasan kepada masyarakat pengguna jasa rumah
sakit.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka RSUD dr.
Haulussy Ambon dapat meningkatkan OCB melalui
kepemimpinan, kepuasan kerja dan komitmen organi-
sasi. Kualitas kepemimpinan, kepuasan kerja dan
komitmen organisasi harus ditingkatkan guna menig-
katkan Organizational Citizenship Behavior/OCB
perawat.

Pemimpin yang berkualitas sangat diperlukan
untuk mengelola rumah sakit. Pemimpin yang diperlu-
kan adalah pemimpin yang selalu memberikan du-
kungan kepada bawahan dalam menjalankan pekerja-
an, pemimpin yang andal dalam mengkoordinasikan
pekerjaan, pemimpin yang memperhatikan pendapat
bawahan dalam mengambil keputusan, pemimpin yang
akrab dengan bawahan serta pemimpin yang selalu
menjalin komunikasi dengan bawahan. Semakin
meningkatnya kualitas kepemimpinan RSUD dr
Haulussy, maka akan meningkatkan kepuasan kerja,
komitmen organisasi dan menigkatkan Organizatio-
nal Citizenship Behavior/OCB perawat.

Secara keseluruhan, kepuasan kerja perawat
dinilai sudah baik, namun indikator gaji menunjukkan
nilai terendah. Rata-rata indikator gaji rendah yang
mengindikasikan bahwa mereka belum terlalu puas
dengan gaji yang diterima. Ini juga diperkuat dengan
jawaban responden dalam pertanyaan terbuka, yang
menjawab belum puas. Hal ini mengindikasikan bahwa
gaji, tunjangan dan kesejahteraan perawat harus lebih
diperhatikan. Indikator promosi juga harus diperhati-
kan, karena berdasarkan nilai rata-ratanya masih
rendah. Begitu pula jawaban pada pertanyaan terbuka
bahwa pelatihan untuk pengembangan hanya dituju-
kan pada perawat senior, sehingga diperlukan penye-
lenggaraan pelatihan yang merata pada semua
perawat.

Komitmen perawat RSUD dr. Haulussy dapat
dikatakan baik, dan yang paling baik adalah komitmen
afektif dan komitmen normatif, dan hal ini harus
dipertahankan atau bahkan ditingkatkan. Perawat
yang memiliki komitmen afektif dan normatif akan
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menunjukkan usaha terbaik bagi perusahaan. Karya-
wan yang memilki komitmen afektif akan bekerja atas
dasar keinginan mereka sendiri. Sedangkan karyawan
dengan dasar komitmen normatif akan menampilkan
usaha terbaik sebagai balasan kepada perusahaan.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, komitmen berpe-
ngaruh lebih besar terhadap Organizational Citizen-
ship Behavior/OCB perawat. Organizational
Citizenship Behavior (OCB) yang ditunjukkan oleh
perawat RSUD dr. Haulussy sudah sangat baik, dan
hal ini harus diperhatikan dan dipertahankan dalam
rangka meningkatkan mutu pelayanan kepada
masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka pimpinan
RSUD dr. Haulussy dapat memperhatikan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi perawat untuk
menunjukkan OCB dengan baik, guna peningkatan
mutu pelayanan. Jika pelayanan yang diberikan sema-
kin baik, maka kepercayaan pada RSUD dr. Haulussy
akan meningkat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kepemimpinan, kepuasan kerja dan komitmen
organisasi merupakan variabel-variabel yang mempe-
ngaruhi Organizational Citizenship Behavior
(OCB). OCB merupakan perilaku peran ekstra dari
anggota organisasi yang dapat meningkatkan kincrja
organisasi. OCB yang ditunjukkan perawat RSUD
dr. Haulussy Ambon sudah baik, dan hal ini harus
ditingkatkan guna meningkatkan mutu pelayanan
rumah sakit. Pemimpin yang berkualitas akan mem-
buat perawat memiliki komitmen yang tinggi terhadap
rumah sakit sebagai organisasi tempat ia mengabdi.
Indikasinya bahwa semakin meningkatnya kepemim-
pinan akan semakin meningkatkan komitmen organi-
sasi. Hal ini berarti bahwa kepemimpinan berpengaruh
secara positif terhadap komitmen organisasi.

Anggota organisasi yang puas akan menunjukkan
komitmen yang tinggi. Perawat yang puas dengan
apa yang diperoleh dari pekerjaannya akan memper-
lihatkan komitmen organisasi yang tinggi. Berdasarkan
hasil pembahasan, adanya pengaruh secara langsung
yang positif antara kepuasan kerja dengan komitmen
organisasi perawat.
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Meningkatnya kualitas kepemimpinan akan
meningkatkan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) perawat. Ini berarti adanya pengaruh langsung
yang positif antara kepemimpinan dengan OCB.
Pemimpin yang berkualitas akan meningkatkan OCB
perawat. Kepemimpinan juga berpengaruh secara
tidak langsung terhadap OCB melalui kepuasan kerja
dan melalui komitmen organisasi. Kepemimpinan yang
semakin ditingkatkan akan meningkatkan perawat
untuk memperlihatkan OCB melalui kepuasan kerja.
OCB juga akan meningkat jika terjadi peningkatan
kepemimpinan yang baik melalui komitmen organi-
sasi.

Karyawan yang lebih puas akan pekerjaannya
akan lebih sering memperihatkan OCB. Kepuasan
kerja terbentuk atas pekerjaan itu sendiri, supervisi,
gaji, promosi dan rekan kerja. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa bila RSUD dr. Haulussy
dapat meningkatkan kepuasan karyawan akan peker-
jaan, akan memacu karyawan memperlihatkan OCB.
Kepuasan kerja juga berpengaruh tidak langsung
terhadap OCB melalui komitmen organisasi.

Komitmen organisasi merupakan kontribusi ter-
besar dalam mempengaruhi OCB secara langsung.
Komitmen organisasi merupakan variabel yang lebih
dominan jika dibandingkan dengan variabel kepemim-
pinan dan kepuasan kerja, disebabkan oleh latar
belakang pendidikan perawat yang professional dan
mereka bersentuhan langsung dengan pasien (orang)
sehingga mereka lebih komit dan loyal serta menun-
jukkan OCB yang tinggi.

Semakin tinggi kualitas kepemimpinan, maka
perawat juga lebih tinggi komitmen organisasinya
melalui kepuasan kerja. Perawat akan lebih komit jika
ada peningkatan kualitas kepemimpinan yang dime-
diasi oleh kepuasan kerja

Kualitas kepemimpinan yang semakin tinggi
maka OCB yang ditunjukkan semakin tinggi pula
melalui kepuasan kerja. Pemimpin yang berkualitas
akan dapat meningkatkan OCB perawat secara tidak
langsung melalui kepuasan kerja.

Dengan kualitas kepemimpinan yang semakin
ditingkatkan, OCB perawat akan semakin meningkat
melalui komitmen organisasi. Peningkatan kualitas
kepemimpinan meningkatkan OCB melalui komitmen

Semakin tinggi kepuasan kerja perawat akan
semakin meningkatkan OCB perawat secara tidak
langsung melalui komitmen organisasi. Perawat akan
lebih menunjukkan OCB bila kepuasan kerja mening-
kat yang dimediasi oleh komitmen organisasi.

Saran

Secara umum hasil penelitian dan deskripsi varia-
bel kepemimpinan, kepuasan kerja, komitmen
organisasi dan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) adalah baik, sehingga harus dipertahankan dan
ditingkatkan guna peningkatan kualitas pelayanan
RSUD dr Haulussy.

Ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan pe-
mimpin dalam kualitasnya, yaitu menetapkan prosedur
kerja yang tepat, memberikan teladan yang baik
kepada bawahan, serta terbuka dan transparan.
Pemimpin hendaknya lebih komunikatif dengan
bawahan dalam menginformasikan perkembangan
yang terjadi dalam rumah sakit kepada bawahan,
schingga bawahan sebagai bagian dari rumah sakit
mengetahui kondisi rumah sakit yang sebenarnya.

Ketidakpuasan karena gaji dan keterlambatan
hak yang semestinya diterima hendaknya menjadi
perhatian pihak rumah sakit demi menciptakan kese-
jahteraan, sehingga faktor yang dapat menimbulkan
adanya ketidakpuasan dapat diminimalisasi.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti pada
objek rumah sakit (tenaga medis) saat memberikan
kuisioner hendaknya dapat menemui responden seca-
ra langsung/tatap muka. Akan Iebih baik jika dilak-
sanakan dalam situasi dan kondisi yang kondusif bagi
responden untuk mengisi pertanyaan yang diajukan,
misalnya saat tidak bekerja. Dengan cara ini diharap-
kan dapat mengurangi bias yang dimungkinkan terjadi
karena responden menjawab item pertanyaan dengan
terburu-buru.
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